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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Bahan Ajar Interaktif




Bahan Ajar Menurut Hamdani (2010) bahan   ajar   merupakan   segala   bentuk bahan  atau  materi  yang  disusun  secara sistematis yang digunakan untuk membantu   guru   atau   instruktur   dalam melaksanakan  kegiatan  belajar  mengajar sehingga  tercipta  lingkungan  atau  suasana yang  memungkinkan  siswa  untuk  belajar. Prastowo (2011) mengemukakan bahwa   bahan   ajar   adalah   seperangkat materi yang disusun secarasistematis, baik tertulis   maupun  tidak   tertulis sehingga tercipta   lingkungan   atau   suasana   yang memungkinkan    peserta    didik    untuk belajar.Pandangan  tersebut  juga  dilengkapi oleh  Pannen  (dalam  Prastowo,  2016) yang  mengungkapkan  bahwa  bahan  ajar adalah bahan-bahan  atau  materi pelajaran yang   disusun    secara   sistematis,    yang digunakan  guru  dan  peserta  didik  dalam proses pembelajaran. Bahan ajar tidak saja memuat materi tentang pengetahuan tetapi juga berisi tentang keterampilan dan sikap yang perlu dipelajari siswa untuk mencapai standar yang telah ditentukan pemerintah. Direktorat Pembinaan Sekolah Atas (Depdiknas, 2008) mengemukakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan  untuk  membantu  guru  
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dalam melaksanakan  kegiatan  belajar  mengajar. Bahan  yang  dimaksud  bisa  berupa  bahan tertulis   dan   bahan   tidak   tertulis. 
  	Dari beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar tersebut, dapat dipahami bahwa bahan ajar merupakan komponen pembelajaran  yang  digunakan  oleh  guru sebagai   bahan   belajar   bagi   siswa   dan membantu    guru    dalam    melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
2.1.2 Jenis-jenis Bahan Ajar Interaktif
Ada   beberapa  bentuk   bahan   ajar interaktif menurut Direktorat  Pembinaan  Sekolah Atas  (Depdiknas,  2008:11).  Berdasarkan teknologi   yang   digunakan,   bahan   ajar interaktif dapat    dikelompokkan    menjadi    empat kategori,  yaitu  bahan  ajar  cetak  (printed)  seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar,  model/maket.  Bahan  ajar interaktif dengar    (audio)    seperti    kaset,    radio, piringan  hitam,  dan compact  diskaudio. Bahan  ajar  pandang  dengar (audio  visual) seperti video compact disk, film. Bahan ajar multi  media  interaktif  (interactive  teachingmaterial)   seperti   CAI   (Computer   Assisted Instruction), compact  disk(CD)  multimedia pembelajaran  interaktif,  dan  bahan  ajar berbasis web (web based learning materials).Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun non cetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, modul, brosur, leaflet, lembar kerjasiswa, wallchart, dan foto/gambar (Prastowo,2011:66). Bahan ajar non cetak meliputi bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact discaudio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disc dan film. Bahan ajar multimedia interaktif seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disc multimedia pembelajaran interaktif,  dan bahan ajar berbasis web(web based learning materials)
2.1.3 Manfaat Bahan Ajar Interaktif e-learning
Menurut Rohmah (2023) Manfaat Bahan Ajar e-learning Bagi Guru Antara Lain Sebagai Berikut:
a. Mempersingkat waktu pembelajaran 
b. Menambahkan pengetahuan dan pengalaman guru
c. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta didik
Sedangkan manfaat bahan ajare-learning bagi peserta didik yaitu :
a. Kegiatan pembelajaran lebih menarik
b. Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan mengakses bahan-bahan belajar setiap saatdan berulang-ulang.
c. Pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi dalam ruangan kelas saja.
d. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru
e. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasai.
2.1.4 Tujuan Pengembangan Bahan Ajar Interaktif
Terdapat tujuan bahan ajar menurut (Nasruddin, dkk, 2022) sebagai berikut: 
a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan tujuan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik.
b. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interktif.
c. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, sekaligus sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya dalam proses pembelajaran.
d. sebagai alat ukur atau evaluasi dalam suatu proses pembelajaran, sehingga kemampuan dan pemahaman peserta dapat diketahui
e. Meringankan beban guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran. Bahan ajar disini juga dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan cara mengidentifikasi pemahaman peserta dari latihan-latihan yang ada di bahan ajar. Sehingga bahan ajar yang digunakan dapat dijadikan sebagai panduan terhadap proses belajar.
2.1.5 Karakteristik  Bahan Ajar Interaktif
Dalam  penyusunan  sebuah  bahan ajar tentu harus memperhatikan karakteristik   bahan   ajar.   Karakteristik dalam   penyusunan   bahan   ajar   perlu diperhatikan  dengan  baik.  Sama  halnya dengan    yang    diungkapkan    Daryanto (2013) yang mengungkapkan bahwa  sebuah  bahan  ajar  bisa  di katakan baik    dan    menarik    apabila    terdapat karakteristik   sebagai   berikut:   (1) selfinstruction,(2) selfcontained,(3) standalone,(4) adaptif,dan (5) user friendly. MenurutBSNP (dalamMuslich,2010) bahan ajar yang berkualitas wajib memenuhi empat aspek kelayakan, yaitu: (1)  kelayakan isi/materi,(2) kelayakan  penyajian,(3)kelayakan bahasa,dan(4)kelayakan kegrafikan. Dalam hal  kelayakan isi/materi,ada tiga indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1)kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan,(2) keakuratan materi,(3) materi pendukung pembelajaran. Dalam hal kelayakan penyajian,ada tiga indikator yang harusdiperhatikan, yaitu (1) teknik  penyajian,  (2)  penyajian pembelajaran,dan(3) kelengkapan penyajian.Dalam hal kelayakan bahasa,adatiga indikator yang harus diperhatikan,yaitu (1) kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa,(2)    pemakaian bahas ayang komunikatif,dan    (3) pemakaian bahasa memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur berpikir. Dalamhal kelayakan kegrafikan,ada tiga indikator yang harus diperhatikan  dalam modul,yaitu:(1) ukuran buku,(2) desain kulit buku,(3) desain isi buku.Dari    penjelasan    di    atas    dapat diambil  kesimpulan  bahwa karakteristik bahan    ajar    haruslah    sesuai    dengan kebutuhan  peserta  didik sehinggabahan ajar harus di susun sesuai dengan karakter penyusunan bahan  ajar.  Sebuah  bahan ajar dapat dikatakan berkualitas dan layak untuk digunakan dapat dinilai berdasarkan tiga aspek, yaitu aspek-aspekyang  didasarkan  pada  standar  penilaian bahan  ajar  oleh  Badan  Standar  Nasional Pendidikan (BSNP)
2.1.6 Langkah-langkah Penyusunan dan Pengembangan Bahan Ajar Interaktif
Menurut Prastowo (2019), langkah-langkah penyusunan dan  pengembangan  bahan ajar interaktif adalah sebagai berikut:a.Pertama,  judul  diturunkan  dari  kompetensi  dasar  atau  materi  pokok  sesuai  dengan  besar  kecilnya materi. Kompetensi  dasar memuat  sejumlah  kemampuan  yang  harus  dimiliki  peserta  didik  dalam mata  pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun indikator kompetensi. Sedangkan  materi pokok, yakni sejumlah informasi utama, pengetahuan,  keterampilan  atau  nilai  yang  disusun sedemikian rupa oleh pendidik agar peserta didik mengusai kompetensi yang telah ditetapkan.b.Kedua, petunjuk pembelajaran dituliskan secara   jelas supaya peserta didik mudah dalam menggunakannya. c.Ketiga, informasi pendukung dijelaskan secara jelas, padat dan menarik dalam bentuk tertulis atau gambar diam maupun gambar bergerak. d.Keempat, tugas-tugas ditulis dalam program interaktif. e.Kelima,  penilaian  dapat  dilakukan  terhadap  hasil  karya  dari  tugas  yang  diberikan  pada  akhir pembelajaran, yang dapat dilihat oleh pendidik melalui komputer. f.Keenam,  gunakan  berbagai  sumber  belajar  yang  dapat  memperkaya  materi,  misalnya  buku, majalah, internet dan jurnal hasil penelitian sebagai bahan membuat program bahan ajar interaktif.
Banyak  sekali  cara  untuk  mengembangkan bahan ajar menjadi bahan ajar interaktif, salah satunya dengan  menggunakan  aplikasi  canva.  Canva  adalah sebuah  website  dan  aplikasi  di  bidang  desain  grafis dan brand   building (Enterprise,   2021).   Canva   bisa diakses secara online serta dapat diakses dari desktopatau   perangkat   seluler   sehingga   pengguna   dapat mengaksesnya  kapan  saja  dan  dimana  saja.  Oleh karena   itu,   pengembangan   bahan   ajar   interaktif berbasis canva tentu dapat mempermudah penggunaan dan aksesibilitas bahan ajar tersebut.
2.1.7  Kelebihan Dan Kekurangan Bahan Ajar
Menurut Mulyasa dalam Lestari (2013), ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari bahan ajar. Kelebihan bahan ajar yaitu sebagai berikut :
1. Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada hakikatnya siswa memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya
2. Adanya kontrol terhadap hasil belajar mengenai penggunaan standar kompetensi dalam setiap bahan ajar yang harus dicapai oleh siswa.
3. Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya, sehinggga siswa dapat mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya.
Kekurangan bahan ajar yaitu sebagai berikut :
1. Penyusunan bahan ajar yang baik membutuhkan keahlian tertentu. Sukses atu gagalnya bahan ajar tergantung pada penyusuanannya. Bahan ajar mungkin saja memuat tujuan dan alat ukur berarti, akan tetapi pengalaman belajar yang termuat di dalamnya tidak ditulis dengan baik atau tidak lengkap. Bahan ajar yang akan ditolak oleh siswa atau lebih parah lagi siswa harus berkonsultasi dengan fasilitator. Hal ini tentu saja menyimpang dari karakteristik utama sistem bahan ajar.
2. Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan bahan ajar dalam waktu yang berbeda-beda bergantung pada kecepatan dan kemampuan masing-masing.
Sumber belajar, pada umunya cukup mahal, karena setiap siswa harus mencari sendiri. Berbeda dengan pembelajaran konvensional, sumber belajar seperti alat peraga dapat digunakan bersama-sama dalam pembelajaran.
2.2 Bahan Ajar berbasis Ai (Artificial Intelligence )
2.2.1 Pengertian Canva 
Aplikasi Canva merupakan suatu aplikasi yang dapat merancang dirancang sebagai ruang belajar bagi seluruh guru untuk belajar menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Aplikasi Canva menyediakan fitur-fitur dan template dengan beragam tema yang gratis. Selain itu kegunaannya dalam dunia pendidikan sebagai media pembelajaran seperti membuat kuis interaktif, presentasi, resume, poster, pamflet, dan lain lain(Eliastuti et al., 2023).
Canva merupakan platform desain gratis yang membuat grafis media digunakan untuk sosial, presentasi, poster, dokumen, dan konten visual lainnya Canva dapat menyajikan pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan dilengkapi dengan audio, video, dan tema yang beragam menjadikan aplikasi Canva menjadi aplikasi yang sangat cocok digunakan terutama untuk siswa sekolah dasar (Deswita, 2022). Menurut Putri (2021), Canva adalah aplikasi/web desain grafis yang berdaya guna untuk membuat media pembelajaran. Canva adalah sebuah platform pembuatan desain grafis dan konten publikasi yang lebih mudah dan cepat daripada software grafis lainnya. Tools ajaib ini bisa Anda gunakan secara online melalui browser desktop atau download aplikasi mobile-nya melalui App atau Play Store. Selain itu, ia menawarkan dua versi, yaitu versi gratis dan versi berbayar (Pro). Canva merupakan platform desain gratis yang membuat grafis media digunakan untuk sosial, presentasi, poster, dokumen, dan konten visual lainnya Canva dapat menyajikan pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.Dengan dilengkapi dengan audio,video, dan tema yang beragam menjadikan aplikasi Canva menjadi aplikasi yang sangat cocok digunakan terutama untuk siswa sekolah dasar (Deswita, 2022).
Berdasarkan peneliti-penelitian di atas dapat di disimpulkan bahwa canva merupakan platform desain gratis yang membuat grafis/media pembelajaran yang digunakan untuk sosial, presentasi, poster, dokumen, dan konten visual lainnya Canva dapat menyajikan pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.  
Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan AI dalam penggabungan kecerdasan buatan (AI) dengan aplikasi Canva dan website memungkinkan pengguna untuk menciptakan desain grafis yang lebih efisien dan kreatif, dengan fitur otomatisasi yang mempermudah proses pembuatan visual yang menarik secara langsung melalui platform digital sehingga membentuk bahan ajar yang interaktif dan menarik."
2.2.2 Kelebihan Canva
Menurut Garris Pelangi, (2020) menjelaskan manfaat canva bagi guru dan peserta didik yaitu canva sebagai aplikasi berbasis teknologi, yang menyediakan ruang belajar bagi guru yang melaksanakan pembelajaran dengan mengandalkan media pembelajaran yang ada diaplikasi canva. Template yang disediakan didalam aplikasi canva cukup banyak seperti halnya power point, infografis, video pembelajaran dan lain sebagainya. Pemanfaatan template dalam aplikasi canva tidak hanya untuk guru saja melainkan untuk peserta didik, keuntungan dari manfaat aplikasi canva yang didapatkan yaitu mendapatkan ilmu pembelajaran yang kreatif dan menarik.
Menurut Tanjung & Faiza (2019) adapun kelebihan dalam aplikasi canva dapat dilihat sebagai berikut:
1) Memiliki beragam desain yang menarik
2) Mampu meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mendesain media pembelajaran karna banyak filtur yang telah disediakan.
3) Menghemat waktu dalam media pembelajaran secara praktis.
4) Dalam mendesain tidak harus memakai laptop, tetapi juga dapat dilakukan melalui gawai.melihat pentingnya keberadaan pengembangan media Prezi seperti penjelasan di atas, maka guru perlu untuk meningkatkan kompetensinya dalam mengembangkan media pembelajaran Canva.
2.2.3 Kekurangan Canva
Menurut Garris Pelangi, (2020) ada beberapa kekurangan aplikasi canva yang dapat digunakan sebagais pembuatan media pembelajaran diantaranya sebagai berikut:
1. Aplikasi canva harus menggunakan koneksi internet yang stabil. Jika tidak terhubung dengan koneksi internet dalam smartphone atau laptop yang dapat dijangkau oleh aplikasi canva maka aplikasi canva tidak dapat digunakan dalam memproses atau membuat desain.
2. Pada aplikasi canva terdapat templat yang dapat diakses secara berbayar dan gratis. Akan tetapi dalam hal tersebut, tidak dipermasalahkan karena banyak template yang menarik dapat diakses secara gratis didalam aplikasi canva yang dapat digunakan dalam membuat media pembelajaran. Hanya saja sebagaian pengguna pada aplikasi canva dapat mendesain atau membuat media pembelajara secara menarik harus mengandalkan skill kreatif dalam mendesain media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi canva.

2.3 Motivasi Belajar
2.3.1 Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan faktor yang sangat penting karena motivasi dapat mendorong siswa untuk melakukan pembelajaran. Motivasi belajar dapat menentukan tercapai atau tidaknya tujuan dari pembelajaran sehingga kesuksesan belajar dapat dilihat. Menurut 
Sukmawarti dkk (2021: 36-40) dalam jurnalnya menyebutkan bahwa bila motivasi dapat disadari oleh pelaku, maka suatu pekerjaan dalam hal tugas belajar akan terselesaikan dengan baik. Menurut pernyataan Bimo Walgito (dalam Erjati Abbas,2017:80) motivasi memiliki arti “bergerak” atau to move. Jadi, motivasi dapat dimaknai sebagai kekuatan yang ada dalam diri organisme yang mendorong untuk berbuat sesuatu. 
Siagian (dalam Erjati Abbas, 2017:80) menyatakan bahwa motivasi ialah daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya serta menunaikan kewajibannya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Menurut Berelson dan Steiner yang dikutip oleh Wahjosumidjo motivasi adalah suatu usaha sadar untuk memengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah tercapainya tujuan organisasi (Danang Sunyoto,2015:10).
2.3.2 Konsep Teori Belajar 
1. Teori Kognitif
Istilah kognitif berasal dari kata cognition yang sama knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas cognitive (kognisi) ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi popular sebagai salah satu domain atau wilayah / ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan. Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Pada masa-masa awal diperkenalkannya teori ini, para ahli mencoba memperjelaskan bagaimana siswa mengolah stimulus, dan bagaimana siswa tersebut bisa sampai ke respons tertentu (pengaruh aliran tingkah laku masih terlihat disini). Namun, lambat laun perhatian ini mulai bergeser. Saat ini perhatian mereka terpusat pada proses bagaimana suatu ilmu yang baru berasimilasi dengan ilmu yang sebelumnya telah dikuasai oleh siswa (Ratnawati, 2016). Aspek kognitif menjadi hal utama karena keberhasilan dalam mengembangkan aspek kognitif dapat menentukan keberhasilan dalam aspek-aspek lainnya. Segala hal yang ada disekitar seseorang, sesungguhnya terdapat suatu hal yang sangat bermanfaat bagi manusia jika manusia mampu menggunakan akalnya (kognitif) untuk memikirkan hal tersebut. Oleh sebab itu ketika anak sudah mampu menggunakan konsep berfikirnya maka tugas pendidikan untuk mengembangkannya. Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan seorang anak mampu berfikir. Selanjutnya, tanpa kemampuan berfikir sangat mustahil seorang anak akan mampu memahami, meyakini dan mengaplikasikan hal-hal yang ia tangkap dari sekitarnya baik berupa materi pelajaran, pesan-pesan moral dari lingkungan keluarga maupun teman sebaya (Juwantara, 2019). Menurut Piaget, Tingkah laku seseorang senantiasa didasarkan pada kognisi, yakni suatu tindakan untuk mengenal atau memikirkan kondisi dimana suatu perilaku itu terjadi. Jadi secara tidak langsung pribadi anak akan terbentuk melalui proses belajar yang melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks dan merupakan peristiwa mental yang nantinya mendorong terjadinya sikap maupun perilaku (Juwantara, 2019).

2. Teori Konstruktivisme 
Asal kata konstruktivisme adalah "to construct" yang artinya membangun atau menyusun. Dalam konteks filsafat pendidikan, Konstruktivisme adalah suatu upaya membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern. Konstruktivisme adalah suatu filsafat belajar yang dibangun atas anggapan bahwa dengan memfreksikan pengalaman-pengalaman. Teori konstruktif (menurut istilah Einsten dan Marx) atau teori merangkaikan/Concatenated (Kaplan) dalam Manafe dan Oktaviany, yaitu "Teori yang mencoba membangun kaitan-kaitan (sintesis) antara berbagai fenomena sederhana".
3. Teori Behaviorisme 
Behaviorisme atau aliran perilaku adalah filososfi dalam perilaku psikologi yang berpijak pada proposisi bahwa semua yang dilakukan peserta didik termasuk apa yang ditanggapi, dipikirkan, atau dirasakan dianggap sebagai perilaku. Aliran ini berpendapat bahwa suatu perilaku tertentu dapat digambarkan secara ilmiah tanpa melihat peristiwa yang melatarbelakanginya atau menyebabkannya. Teori behaviorisme memandang bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati dan dikukur. Teori ini tidak menjelaskan perubahan yang disebabkan oleh faktor internal yang terjadi di dalam diri pesertadidik. Tetapi teori ini hanya membahas peruabahan perilaku yang dapat dilihat dengan indera dan semua yang dapat diamati. Behaviorisme tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam proses belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu. Teori ini menganggap peserta didik sebagai pelajar yang pasif.
2.3.3 Teori Motivasi Belajar
Terdapat banyak teori motivasi yang dipaparkan oleh para ahli. Teori motivasi teridiri dari dua pendekatan, yaitu pendekatan isi dan pendekatan proses. Pendekatan isi mencakup teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, teori ERG, teori dua faktor, dan teori kebutuhan Mc Clelland. Sedangkan pendekatan proses terdiri dari teori pengharapan, teori keadilan, dan teori penetapan tujuan. 
1. Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow
Teori kebutuhan Abraham Maslow terdiri dari lima jenjang kebutuhan dasar manusia menurut Robbins dan Judge (dalam Danang Sunyoto dan Burhanudin, 2011:27) yaitu:
· Kebutuhan fisiologis/physiological needs: meliputi rasa lapar, haus, seksual, berlindung, dan kebutuhan fisik lainnya.
· Kebutuhan rasa aman/safety needs: meliputi rasa ingin dilindungi dari bahaya fisik dan emosional.
· Kebutuhan sosial/social needs: mencakup rasa kasih sayang, kepemilikan, penerimaan, dan persahabatan.
· Kebutuhan penghargaan/ estem needs: mencakup faktor penghargaan internal seperti rasa hormat diri, otonomi, dan pencapaian, serta faktor penghargaan eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian.
· Kebutuhan aktualisasi diri/ self actualiazation needs: yaitu dorongan untuk menjadi seseorang sesuai kecakapannya, meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi, dan pemenuhan diri sendiri.
2. Teori Harapan (Expectancy Theory)
Teori ini dikembangkan oleh Victor Vroom, yang menjelaskan bahwa kekuatan dari suatu kecenderungan untuk bertindak dalam cara tertentu tergantung pada kekuatan dari suatu harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti dengan hasil yang ada dan pada daya tarik dari haisl itu terhadap individu tersebut.

2.3.4 Indikator Motivasi Belajar
Adapun indikator dari motivasi menurut Uno, dalam Subagio,L., dkk.(2021), adalah sebagai berikut:1) terdapat keinginan untuk berhasil, 2) memiliki dorongan untuk belajar, 3) punya harapan serta cita-cita, 4) menghargai proses pembelajaran, 5) terdapa hal yang menarik saat pembelajaran, 6) terdapat lingkungan belajar yang kondusif untuk siswa belajar. Sehingga guru harus mampu mencipakan pembelajaran yang menarik agar memicu keinginan lebih dalam diri siswa.
Motivasi yang timbul dalam diri siswa mempunyai peranan untuk memberikan gairah, rasa semangat dan tekun dalam melaksanakan kegiatan belajarnya dengan harapan untuk mencapai tujuan yang sebelumnya sudah ditetapkan. Menurut (Faradita, 2019) menjelaskan bahwa indikator untuk mengukur motivasi belajar diantaranya sebagai berikut :
1. Terdapat keinginan untuk berhasil Peserta didik selalu memiliki keinginan yang kuat dalam dirinya untuk dapat memahami materi pembelajaran yang sedang diikutnya agar ia mampu berhasil dan mendapatkan hasil yang baik dari pembelajaran yang telah diikutinya.
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar peserta didik akan merasa senang sehingga memiliki dorongan dalam dirinya untuk mengikuti kegiatan belajar serta memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar sehingga ia akan mengikuti pembelajaran.
3. Adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan datang Dengan materi pembelajaran yang dipelajarinya maka peserta didik akan mengetahui harapan serta cita-cita atas kegiatan pembelajaran yang telah diikutinya.
4. Adanya penghargaan dalam belajar Peserta didik akan termotivasi oleh penghargaan yang diberikan oleh guru ataupun orang-orang disekitarnya atas keberhasilan belajar yang telah dicapai.
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar Peserta didik memiliki rasa ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran sehingga ia akan melaksanakan kegiatan belajar.
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang peserta didik dapat belajar dengan baik.
Motivasi belajar memiliki indikator sebagai berikut (Sardiman, 2001).
1. Tekun menghadapi tugas.
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).
3. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa.
4. Lebih senang bekerja mandiri.
5. Cepat bosan pada tugas rutin.
6. Dapat mempertahankan pendapatnya.
2.3.5 Jenis-jenis Motivasi
Berdasarkan sifatnya, motivasi dapat dibedakan menjadi motif intrinsic dan motivasi ekstrinsik:
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari diri sendiri dan tidak dipengaruhi oleh  sesuatu  di  luar  dirinya  karena  dalam  setiap  diri  individu  sudah  ada  dorongan untuk  melakukan  sesuatu.Orang  yang  tingkah  lakunya  digerakkan  oleh  motivasi intrinsik, baru akan puas kalau tingkah lakunya telah mencapai hasil tingkah laku itu sendiri. Misalnya,  orang  yang  gemar  membaca  tanpa  ada  yang  mendorong,  ia  akan mencari  sendiri  buku-buku  untuk  dibacanya.  Orang  yang  rajin  dan  bertanggung jawab tanpa menunggu komando, sudah belajardengan sebaik-baiknya.
b. Motivasi Ekstrinsik
Jenis  motivasi  ini  timbul  sebagai  akibat  pengaruh  dari  luar  individu,  apakah  karena adanya  ajakan,  suruhan,  atau  paksaan  dari  orang lain  sehingga  dengan  keadaan demikian siswa mau melakukan belajar.Misalnya, siswa yang sedang menyelesaikan pekerjaan  rumah,  sekedar  mematuhi  perintah  guru,  kalau  tidak  dipatuhi  guru  akan memarahinya.


2.3.6 Prinsip-prinsip Motivasi Belajar
Motivasi mempunyai peranan  yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang.Tidak ada  seorang  pun  yang  belajar  tanpa  motivasi.Tidak  ada  motivasi  berarti  tidak  ada  kegiatan belajar.Agar  peranan  motivasi  lebih  optimal,  maka  prinsip-prinsip  motivasi  dalam  belajar tidak  hanya  sekedar  diketahui,  tetapi  harus  diterangkan  dalam  aktivitas  belajar-mengajar. Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut:
a. Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktivitas BelajarSeseorang  melakukan  aktivitas  belajar  karena  ada  yang  mendorongnya.Motivasilah sebagai   dasar   penggeraknya   yang   mendorong   seseorang   untuk   belajar.Minat merupakan  kecenderungan  psikologis  yang  menyenangi  suatu  objek,  belum  sampai melakukan  kegiatan.Namun  minat  adalah  motivasi  dalam  belajar.Minat  merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Bila seseorang sudah  termotivasi  untuk  belajar,  maka  dia  akan  melakukan  aktivitas  belajar  dalam rentang waktu tertentu. Oleh karena itulah, motivasi diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang.
b. Motivasi Intrinsik Lebih Utama daripada Motivasi Ekstrinsik dalam BelajarDari  seluruh  kebijakan  pengajaran,gurulebih  banyak  memutuskan  memberikan motivasi  ekstrinsik  kepada  setiap  anak  didik.Anak  didik  yang malas  belajar  sangat berpotensi  untuk  diberikan  motivasi  ekstrinsik  oleh  guru  supaya  dia  rajin  belajar. Efek yang tidak diharapkan dari    pemberian motivasi ekstrinsik adalah kecenderungan ketergantungan anak  didik terhadap segala sesuatu di luar dirinya.Selain kurang percaya diri, anak  didik juga bermental pengharapan dan mudah terpengaruh.Oleh karena itu motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar.
c. Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam BelajarSiswa  yang mempunyai motivasi dalam  belajar selalu yakin  dapat  menyelesaikan setiap pekerjaan. Dia yakin bahwa belajar bukan kegiatan yang sia-sia. Hasilnya akan berguna tidak hanya kini, tetapi juga di hari mendatang(Rahmah, 2019) 

2.4 Operasi Hitung Perkalian
2.4.1 Pengertian Operasi Perkalian
Menurut (Djafar, 2019) operasi perkalian adalah “penjumlahan berulang atau penambahan bilangan yang sama Contoh. Pada penjumlahan pada suku sama misalnya 5 + 5 + 5 + 5 yang merupakan penjumlahan berulang serta dapat di sajikan dalam bentuk 4 x 5 dan disebut perkalian 4 dan 5”. Menurut Smith & Smith, (2020) perkalian adalah operasi yang digunakan untuk menemukan produk ketika dua faktor di ketahui yaitu faktor x faktor = produk. Matematika adalah disiplin ilmu yang menerapkan konsep penalaran analitis dan logika untuk memformalkan model, pendekatan dunia nyata yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (dalam Hidayat & Siti, 2018). Perkalian adalah operasi matematika penskalaan satu bilangan dengan bilangan lain. Operasi ini adalah salah satu dari empat operasi dasar di dalam aritmatika dasar (yang lainnya adalah penjumlahan, pengurangan dan pembagian).
2.4.2 Ciri-ciri Operasi Perkalian
Menurut I.M. Gelfand (2010). Berikut adalah ciri-ciri operasi hitung perkalian:
1. Keterhubungan: Operasi perkalian bersifat komutatif, artinya urutan faktor dalam perkalian tidak mempengaruhi hasilnya. Dengan kata lain, a×b=b×aa \times b = b \times aa×b=b×a.
2. Asosiatif: Operasi perkalian bersifat asosiatif, yang berarti cara kita mengelompokkan angka dalam perkalian tidak mempengaruhi hasil. Sebagai contoh, (a×b)×c=a×(b×c)(a \times b) \times c = a \times (b \times c)(a×b)×c=a×(b×c).
3. Identitas: Angka 1 adalah unsur identitas dalam perkalian, artinya jika sebuah angka dikali 1, hasilnya tetap angka itu sendiri. Sebagai contoh, a×1=aa \times 1 = aa×1=a.
4. Distribusi terhadap penjumlahan: Perkalian mendistribusikan terhadap penjumlahan. Artinya, a×(b+c)=a×b+a×ca \times (b + c) = a \times b + a \times ca×(b+c)=a×b+a×c.
5. Mengalikan dengan nol: Jika salah satu faktor yang dikalikan adalah 0, maka hasilnya adalah 0. Misalnya, a×0=0a \times 0 = 0a×0=0.






2.5 Metode LATTICE Pada operasi perkalian
2.5.1 Pengertian Metode Lattice
Rofi’ah & Azizah (2021) yang menjelaskan bahwa metode Lattice merupakan metode perkalian yang menggunakan kisi untuk mengalikan dua angka yang multi digit. Perhitungan dalam perkalian metode Lattice ini dilakukan dengan menggunakan sebuah grid yang setiap selnya dibagi dua secara diagonal. Penggunaan banyaknya sel disesuaikan dengan banyaknya jumlah digit bilangan yang akan dikalikan. Metode Lattice merupakan metode perkalian yang disajikan dalam bentuk tabel yang didalamnya memuat hasil perkalian (Mujib & [Suparingga, 2019). Hasil perkalian dua bilangan ditempatkan dalam tabel yang telah disusun berdasarkan satuan, puluhan, ratusan dan seterusnya. Metode Lattice ini dalam hasil atau nilai perkaliannya sudah ditempatkan dalam kotak tertentu sehingga mengurangi tingkat mengoperasikan perkalian bilangan Menurut  Kresnadi (2019), menjelaskan bahwa metode Lattice merupakan metode perkalian dengan cara kisi-kisi dengan batang napier. Metode Lattice memiliki cara kerja yang sangat sederhana yakni menerjemahkan persoalan perkalian menjadi persoalan penjumlahan yang hasilnya telah tersusun rapi dalam sebuah tabel.
Berdasarkan peneliti-penelitian di atas dapat di disimpulkan bahwa pengertian metode Lattice merupakan metode perkalian yang disajikan dalam bentuk tabel memuathasil perkalian dengan cara kisi-kisi dengan batang napier untuk mengalikan dua angka yang multi digit menggunakan sebuah grid yang setiap selnya dibagi dua secara diagonal.

2.5.2 Kelebihan Metode Lattice 
Menurut Zubaidah, Margiati, dan Kresnadi (2015).
a. Kelebihan metode Lattice
Adapun kelebihan dari metode Lattice ini yaitu:
1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang dianggap penting oleh guru dapat diamati.
2) Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikan, jadi proses anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah lain karemna terlihat hal yang baru.
3) Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar.
4) Dapat menambah pengalaman anak didik.
5) Bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang materi yang disampaikan.
6) Dapat mengurangi kesalah pahaman karena pengajaran lebih jelas dan konkrit.
7) Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karena ikut serta berperan secara langsung.
b. Kekurangan metode Lattice, adalah sebagai berikut:
1) Memerlukan waktu
2) Tidak dapat digunakan untuk menyelesaikan operasi perkalian satuan dengan satuan, sehingga untuk dapat menggunakannya siswa harus sudah menguasai perkalian satuan dengan satuan yaitu perkalian 1 sampai 10.
3) Tidak semua siswa paham dengan metode kisi-kisi karena masih dianggap baru.
2.5.3 Kekurangan Metode Lattice
Kekurangan metode Lattice adalah sebagai berikut : 
1) Memerlukan waktu.
2) Tidak semua siswa paham dengan metode kisi- kisi karena masih dianggap baru.
2.5.4 Langkah-langkah Penggunaan Metode Lattice
Menurut Yensy (2020)Adapun langkah-langkah dalam mengoperasikan perkalian menggunakan metode Lattice yaitu :
1) Buatlah tabel yang disesuaikan dengan banyaknya bilangan yang akan dikalikan
2) Tulis bilangan yang akan dikalikan 
3) Kemudian buat diagonal pada tabel
4) Kalikan setiap bilangan, dan tempatkan pada tabel yang disesuaikan, jika hasil kalianya hanya memuat 1 angka (satuan) maka dituliskan angka nol disebelah kirinya, dan
5) Jumlahkan setiap bilangan pada masing-masing diagonal.
2.6 Penelitian Relevan
Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian tersebut antara lain:
1. Abdul Mujib dan Erik Suparingga 2013 dengan judul “Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Operasi Perkalian dengan Metode Lattice”.Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mereka sangat tertarik dan senang dengan metode Lattice. Mereka mampu menyelesaikan operasi perkalian dengan mudah, walaupun masih ada siswa yang kurang teliti. Namun, hal itu tidak membuat mereka merasa jenuh bahkan menjadi lebih semangat untuk memperbaiki kesalahannya. Siswa lebih memilih metode ini dalam menghitung perkalian dari pada metode yang dikenal sebelumnya. 
2. Zubaidah, Margiati dan Hery Kresnadi dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Metode Lattice di Kelas III Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan metode Lattice pada operasi perkalian terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus 1 35,5% ke Siklus II 75%.
Dari kedua penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode berhitung cepat terutama metode Lattice pada operasi perkalian.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas yaitu pada materi pelajaran yang digunakan sama, metode dalam penyelesaian operasi perkalian sama yaitu menggunakan metode Lattice. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada tempat dan waktu penelitian dan rumusan masalahnya. Kemudian perbedaan lainnya adalah pada penelitian Mujib dan Erik Suparingga, penelitian tersebut bertujuan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi perkalian tersebut bertujuan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam penyelesaian operasi perkalian dengan menggunakan metode Lattice sedangkan penelitian ini bertujuan untuk memotivasi belajar siswa dalam belajar matematika dengan menggunakan metode Lattice.
Penelitian tersebut bertujuan untuk memotivasi belajar siswa dalam menyelesaikan operasi perkalian dengan merancang atau mengembangkan bahan ajar materi-materi dalam pembelajaran matemaika operasi hitung perkalian dengan metode Lattice.

2.7 Kerangka Berfikir
Berdasarkan hasil observasi di lapangan guru masih mengalami kesulitan untuk mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar yang tersedia di sekolah hanyalah buku paket peserta didik saja. Namun agar pesta didik lebih berperan aktif untuk menuangkan hasil pikirannya, perlu adanya inovasi agar bahan ajar lebih memudahkan siswa untuk menerima dan memahami materi yang diajarkan. Di dalam bahan ajar dilengkapi petunjuk untuk membantu siswa dalam pembelajaran secara aktif, kreatif dan mandiri, terlebih lagi penggunaan metode Lattice dapat membantu siswa lebih aktif, kreatif dan meningkatkan kemampuan siswa untuk mandiri, kreatif dan untuk mengembangkan potnsi pada dirinya. Untuk menciptakan proses belajar mengajar efektif, maka dalam pembelajaran dibutuhkan bahan ajar yang didalamnya dilengkapi petunjuk untuk belajar mandiri.
Permasalahan (analisis kebutuhan guru dan peserta didik)
1. Bahan ajar yang digunkan dalam proses pembelajaran hanya berpacu pada buku peserta didik saja.
2. Dalam bahan ajar yang digunakan kurang menarik dan belum berbasis metode lattice serta peserta didik cepat bosan, sehingga guru dan siswa membutuhkan bahan ajar yang menarik dan lebih efektif.






Melakukan validasi 
Uji validasi bahan ajar yang telah dikembangkan kepada validator guna untuk mendapatkan saran dan masukan terhadap bahan ajar
Pengembangan bahan ajar mengembangkan sebuah bahan ajar berbasis metode lattice 





Bahan ajar yang tidak sesuai akan direvisi sesuai dengan saran para ahli

Menghasilkan bahan ajar berbasis metode lattice sebagai bahan ajar tambahan yang dapat membantu siswa untuk lebih efektif




Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
2.8 Hipotesis 
Menurut Rangkuti, “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris”. Maksudnya hipotsis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian yang harus diuji kebenarannya melalui data-data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka pikir di atas, adapun hipotesis penelitian ini adalah “ Ada peningkatan motivasi belajar Matematika pada operasi hitung perkalian setelah menggunakan metode Lattice pada peserta didik kelas IV SDN 106178 Desa Baru”.
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